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Abstrak: Negeri Sameth dan Negeri
Haruku merupakan dua negeri yang
terikat oleh suatu hubungan
persekutuan, baik persekutuan adat,
sosial kemasyarakatan, maupun agama.
Namun persekutuan tersebut lambat
laun kini mulai terkikis. Berbagai tingkah
polah pemuda kedua negeri yang
mengkonsumsi minuman keras,
masalah perselisihan batas tanah,
maupun perkelahian antar pemuda
menjadi pemicu mulai terkikisnya
hubungan ikatan persekutuan tersebut.
Penelitian ini bertujuan membahas dan
menganalisis berbagai sebab terkikisnya
ikatan persekutuan kedua negeri serta
mengetahui upaya-upaya apa saja yang
dilakukan masyarakat maupun
pemerintah kedua negeri dalam
memperkuat kembali ikatan persekutuan
tersebut.
Kata-Kata Kunci: Persekutuan,
Masyarakat Negeri Haruku dan Negeri
Sameth, Pendidikan Perdamaian Lokal.
PENDAHULUAN
Berbicara tentang persekutuan
masyarakat khususnya persekutuan
masyarakat di Maluku dari kumpulan
orang-orang yang mendiami suatu
wilayah tertentu yang kesehariannya
disebut negeri. Negeri merupakan
persekutuan teritorial yang terdiri atas
beberapa soa. Soa merupakan
gabungan dari beberapa  rumahtau
(Mata rumah) sebagai persekutuan
sosial geneologis. Rumahtau disebut
sebagai persekutuan sosial genealogis
karena rumahtau merupakan gabungan
dari beberapa keluarga yang memiliki
kepala keluarga masing-masing yang
berasal dari satu keturunan yakni
keturunan yang berasal dari pihak bapak
(patrilineal). Persekutuan masyarakat
sosial genealogis merupakan sel induk
atau embrio terbentuknya masyarakat
yang terwujud dalam bentuk negeri.
Negeri-negeri yang kita kenal di
Maluku sekarang ini merupakan
kelanjutan pembangunan dari generasi
masa lampau (para leluhur) dengan
segala keterbatasan mereka. Meskipun
semuanya dibangun dengan segala
keterbatasan, namun memiliki makna
yang sangat mendalam. Karena tanpa
disadari mereka mampu untuk
membentuk suatu persekutuan yang
tetap ada hingga sekarang ini. Tidak ada
seorangpun dari mereka yang
mempunyai pikiran akan pembubaran
persekutuan tersebut.
Karena kebersamaan sangat
diutamakan dalam kehidupan
persekutuan tersebut.  Kehidupan yang
nyata kebersamaanya juga terwujud
dalam suatu ikatan yang terjadi antara
masyarakat negeri Haruku dan
masyarakat negeri Sameth.
Di Maluku pada secara umum,
jika kita mendengar adanya ikatan yang
terjadi antara suatu negeri dengan
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negeri yang lainnya pastilah arah
berpikir kita tertuju pada apa yang
disebut Pela maupun Gandong, karena
keduanya merupakan budaya orang
Maluku. Baik pela maupun gandong
pastilah memiliki perjalanan sejarah
masing-masing. Ikatan yang terjadi
antara negeri Haruku dan negeri Sameth
juga memiliki perjalanan sejarah namun
ikatan yang terjadi diantara kedua negeri
tersebut bukan merupakan ikatan Pela
ataupun gandong tetapi merupakan
ikatan kerukunan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat kedua negeri.
Kehidupan yang rukun merupakan
bentuk kehidupan yang selalu
dikehendaki oleh para leluhur kedua
negeri sejak perjanjian atau ikatan
tersebut di buat.
Terbentuknya ikatan antara
negeri Haruku dan negeri Sameth
berawal dari adanya perbuatan balas
jasa. Hal ini dikarenakan bantuan yang
diberikan oleh Kapitan Soapawari
bersama pembantu-pembantunya dari
negeri Sameth kepada negeri Haruku
pada saat perang Alaka berkecamuk.
Pada waktu perang Alaka terjadi antara
pasukan dari negeri Haruku dengan
pasukan dari negeri Amarima Hatuhaha,
pada kenyataannya pasukan dari negeri
Haruku yang dipimpin oleh Kapitan
Latuharhary tidak mampu untuk
mengalahkan pasukan Amarima
Hatuhaha. Oleh sebab itu untuk
mengimbangi kekuatan besar Amarima
Hatuhaha, maka negeri Haruku meminta
bantuan dari negeri Sameth untuk
bersama-sama dengan negeri Haruku
melawan Amarima Hatuhaha. Berkat
bantuan yang diberikan oleh kapitan
Sopawari  dan pembantu-pembantunya
dari negeri Sameth maka mereka
berhasil memperoleh kemenangan
dalam peran tersebut.
Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah  Bagaimanakah
ikatan persekutuan antara masyarakat
negeri Haruku dan masyarakat negeri
Sameth. Variabel yang digunakan
adalah variabel tunggal dengan indikator
sebagai berikut 1) latar belakang
terbentukya ikatan, makna ikatan, Faktor
penyebab mulai terkikisnya ikatan,
upaya pelestarian ikatan.
Masyarakat Hukum Adat
Hukum adat merupakan hukum
tidak tertulis yang senantiasa tumbuh
dari suatu kebutuhan hidup yang nyata,
cara hidup yang keseluruhannya
merupakan kebudayaan tempat hukum
adat itu berlaku yang juga didasarkan
pada proses interaksi dalam masyarakat
yang berfungsi sebagai pola untuk
mengorganisasikan serta memperlancar
proses interaksi tersebut.
Hukum adat tetap berfungsi
secara efektif dalam mengatur
kehidupan masyarakat walaupun hukum
tertulis dalam perkembangannya telah
mengatur bagian terbesar dalam aspek
kehidupan masyarakat. Berfungsi secara
efektif dalam hal ini memelihara
keseimbangan dalam hubungan
kerukunan antara manusia dengan
manusia, manusia dengan masyarakat,
dan manusia dengan lingkungan dalam
bentuk suatu persekutuan.
Dalam menelaah suku bangsa di
Indonesia maka tampak suatu
masyarakat yang terdiri dari kelompok-
kelompok yang berhubungan satu
dengan lainnya. Kelompok-kelompok ini
dapat disebut sebagai masyarakat
hukum (rechtsgemen schappen). Dalam
pergaulan hukum, mereka yang merasa
menjadi anggota dari ikatan-ikatan itu
bersikap dan bertindak sebagai suatu
kesatuan.
Masyarakat Indonesia di dalam
suasana lingkungan rakyat merupakan
persekutuan yang disebut persekutuan
hidup. Persekutuan-persekutuan yang
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berada dalam suasana hukum adat itu
hanya merupakan persekutuan hukum
yang kecil seperti negeri (desa). Masing-
masing persekutuan hukum tersebut
merupakan kesatuan yang mempunyai
anggota-anggota di dalam lingkupnya.
Untuk memperoleh gambaran yang
terang tentang struktur persekutuan
hukumyang terdapat di seluruh
kepulauan Indonesia ini, maka terlebih
dulu harus dimengerti serta dipahami arti
serta pengaruh faktor-faktor geneologis
dan teritorial dalam timbulnya
persekutuan-persekutuan yang
bersangkutan.
Mengutip apa yang dikatakan
Soepomo (Soekanto, 2005:95), bahwa
masyarakat hukum adat (persekutuan
hukum) Indonesia dapat dibagi dalam
dua golongan menurut dasar
susunannya, yaitu berdasarkan pertalian
suatu keturunan (geneologis) dan yang
berdasarkan lingkungan daerah
(teritorial) kemudia ditambah lagi dengan
susunan yang didasarkan pada kedua
dasar tersebut di atas yakni geneologis-
teritorial. Keanggotaan persekutuan
hukum harus jelas keturunan dan tempat
tinggalnya.
Masyarakat hukum adat yang
strukturnya bersifat geneologis (pertalian
darah/keturunan) ialah masyarakat
hukum adat yang anggota-anggotanya
merasa terikat dalam suatu ketertiban
berdasarkan kepercayaan bahwa
mereka semua berasal dari suatu
keturunan yang sama (Bushar
Muhammad,2002:23).
Masyarakat hukum adat yang
strukturnya bersifat teritorial yaitu
masyarakat hukum adat yang disusun
berdasarkan lingkungan daerah adalam
masyarakat hukum adat yang para
anggotanya merasa bersatu dan oleh
karena merasa bersama-sama
merupakan kesatuan masyarakat hukum
adat yang bersangkutan, sehingga
terasa ada ikatan antara mereka
masing-masing dengan tanah tempat
tinggalnya (Bushar Muhammad,
2002:27). Masyarakat hukum adat yang
strukturnya bersifat teritorial secara
umum terbagi dalam3 jenis yaitu:
1. Masyarakat hukum Desa
2. Masyarakat hukum wilayah
(persekutuan desa), dan
3. Masyarakat hukum serikat desa
(perserikatan desa)
Landasan yang mempersatukan
para anggota masyarakat hukum adat
yang strukturnya bersifat teritorial adalah
ikatan antara orang yaitu anggota
masing-masing masyarakat tersebut
dengan tanah yang didiami oleh orang
tuanya secara turun-temurun. Ikatan
dengan tanah menjadi inti asas teritorial
itu.
Hidup bersama di dalam
masyarakat tradisional Indonesia
bercorak kemasyarakat (komunal).
Manusia dalam hukum adat adalah
orang yang terikat kepada masyarakat
tidak sama sekali bebas dalam segala
perbuatannya. Tiap warga mempunyai
hak dan kewajiban menurut
kedudukannya dalam golongan atau
persekutuan yang bersangkutan.
Masyarakat Adat Ambon Lease
Manusia dalam keseharian
kehidupannya selalu mengharapkan
atau memerlukan orang lain untuk
melangsungkan hidupnya dalam artian
bahwa manusia sebagai mahluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan
orang lain. Dalam berbagai aspek
kehidupan, seseorang selalu
membutuhkan orang lain dan oleh
karena keadaan yang saling
membutuhkan itulah yang mengarah
kepada suatu kehidupan  berkelompok
sebagai suatu persekutuan.
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Pada umumnya dalam hubungan
kekerabatan di masyarakat Ambon-
Lease didasarkan pada ikatan
genealogis (pertalian darah) dan dapat
berkembang menjadi dasar teritorial
(wilayah). Pada ikatan genealogis
(pertalian darah) dan dapat berkembang
menjadi dasar teritorial (wilayah).pada
ikatan geneologis garis keturunannya
tersusun berdasarkan garis kebapakan
(patrilinial), dalam artian bahwa
masyarakat sebagai suatu kesatuan
yang hidup dan berkembang terdiri dari
sejumlah keluarga batih.dan yang
bertanggung jawab bagi kesejahteraan
hidup keluarga adalah bapak(ayah)
sebagai kepala keluarga, dengan
demikian sistem kekerabatan yang
berlaku adalah patrilineal.
Secara kronologis di Maluku,
terbentuknya masyarakat di mulai dari
rumah tangga (keluarga batih) yang
kemudian gabungan dari rumah tangga
membentuk mata rumah. Selanjutnya
gabungan dari beberapa mata rumah
membentuk soa dan akhirnya dari soa
inilah maka terbentulah negeri, karena
negeri merupakan gabungan dari
beberapa soa yang pada umumnya
paling sedikit berjumlah tiga soa. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mata rumah
(rumahtau) merupakan sel induk bagi
terbentuknya masyarakat di daerah
Ambon Lease  karena dari mata rumah
atau rumahtau inilah berkembangnya
susunan masyarakat selanjutnya dalam
ruang lingkup yang lebih luas lagi yakni
soa dan akhirnya menjedi negeri.
Kalau syarat-syarat susunan
masyarakat adat suatu negeri dianalisa
lebih lanjut maka akan terbukti bahwa
masyarakat adat yang dimaksud adalah
suatu sistem sosial yang menyeluruh
yang mencakup unsur-unsur bagian-
bagian, konsistensinya, kelengkapan,
konsep-konsep atau pengertian-
pengertian dasarnya dalam sistem
seperti itu maka anak-anak negeri dalam
suatu persekutuan masyarakat adat
menjalani kehidupan sebagai hal yang
wajar menurut kodrat alam dan tidak
seorangpun diantara mereka yang
mempunyai pikiran atau kecenderungan
untuk membubarkan ikatan-ikatan yang
telah tumbuh tersebut.
Telah dikemukakan bahwa
sebuah negeri (desa) merupakan
sekelompok penduduk dengan pola
kepemimpinan tersendiri. Di pihak lain,
tampak menonjol bahwa pada saat-saat
tertentu penduduk suatu negeri di
Maluku Tengah dipengaruhi oleh
wilayah, sejarah, kebudayaan, dan pola
pemerintahannya (Cooley, 1987:60).
Rata-rata masyarakat adat di
Maluku yakin bahwa adat dalam suatu
masyarakat diturunkan oleh para leluhur
yang telah mendirikan persekutuan
suatu negeri (desa) yang menghendaki
agar adat dijadikan sebagai suatu pola
kehidupan bagi masyarakat.baik dalam
masa kebaikan dan kekuasaan
menyusun suatu pola hubungan dan
pergaulan dalam masyarakat yang akan
menjamin keamanan dan kesejahteraan
kelompok untuk masa itu maupun untuk
masa mendatang.
Sebelum penjajah datang ke
Maluku, negeri-negeri di Ambon Lease
khususnya di Maluku Tengah
merupakan negeri-negeri yang berdiri
sendiri, berdampingan namun bukan
merupakan kesatuan. Setiap negeri
seperti sebuah republik kecil dengan
seorang pemimpin yang terpilih dan
karena batas masing-masing negeri
tidak jelas, maka sering terjadi sengketa
perbatasan yang meledak menjadi
perang kecil-kecilan.
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METODE PENELITIAN
Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian
deskriptik kualitatif yang
menggambarkan kejadian-kejadian yang
terjadi di lapangan. Yang menjadi lokasi
penelitian yaitu negeri Haruku dan
negeri Sameth yang kedudukannya
sama-sama berada dalam satu pulau
yaitu pulau Haruku.
Subjek dalam penelitian ini
adalah Tokoh adat, Tokoh Masyarakat,
Tokoh agama dan Tokoh pemuda dari
negeri Haruku dan negeri Sameth.
Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang dipergunakan
yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, Setelah semua data yang
diperlukan terkumpul maka data tersebut
selanjutnya diolah dan dianalisis secara
kualitatif.
PEMBAHASAN
Latar belakang terbentuknya
Ikatan persekutuan antara negeri
Haruku dan negeri Sameth mulai terjadi
pada tahun 1627, di mana masyarakat
negeri Haruku dan Sameth belum
bermukim menjadi satu.
Masyarakat negeri Haruku masih
tinggal terpisah-pisah pada tujuh tempat
pemukiman yang disebut “Aman”
diantaranya : (1) Aman Tomoy, (2)
Aman Hatu, (3) Aman Sipau, (4) Aman
Uai, (5) Aman Heratu, (6) Aman
Hendatu dan (7) Aman Huing.
Sementara Negeri Sameth juga masih
tinggal pada negeri Sameth yang lama
yaitu di sebelah timur Tanjung Batu
Kapal.
Dalam keadaan tempat tinggal
yang terpisah itulah dimanfaatkan oleh
pihak lawan dalam hal ini Amarima
Hatuhaha untuk mencari keuntungan
monopoli. Dengan kata lain Hatuhaha
ingin merebut dan menguasai hah-hak
ulayat negeri Haruku (menyangkut batas
tanah).
Ancaman kekerasan dimulai
dengan penyerangan yang dilakukan
oleh Amarima Hatuhaha yang ingin
mengusir Kapitan Latuharhary dan
Kissya yang tinggal di Aman Tomoi.
Sesungguhnya kemampuan dari
Latuharhary dan Kissya sangat kecil
untuk mengimbangi kekuatan besar dari
Amarima Hatuhaha yang juga mendapat
bantuan dari salah satu negeri di pulau
Saparua (pulau seberang). Oleh karena
kekuatan dari Kapitan Latuharhary tidak
mampu untuk mengalahkan Amarima
Hatuhaha, maka Latuharhary mengambl
inisiatif agar ketujuh aman yang ada
harus disatukan kekuatannya untuk
melakukan serangan balik bagi pasukan
Amarima Hatuhaha.
Tidak hanya sebatas itu saja,
kapitan Sopawari dari negeri Sameth
pun diminta bantuannya untuk sama-
sama dengan pasukan dari Negeri
Haruku. Karena kedekatan wilayah
antara Haruku dan Samet itulah maka
Kapitan Latuharhary mengutus Kapitan
Sahalorima (Souissa) untuk pergi
meminta bantuan Kapitan Sopawari
(Tahya) karena pada saat itu Kapitan
Sopawari tidak diragukan keberanannya
dalam berperang.
Sopawari masih keberatan untuk
membantu Kapitan Latuharhary dan
pasukannya karena negeri Sameth
sendiri sering diserang oleh gerakan
teror atau gangguan dari orang-orang
Sulawesi (Mandar).
Mendengar pernyataan dari
Sopawari tersebut maka Latuharhary
mengambil suatu inisiatif bahwa
sebaiknya negeri Sameth diungsikan
dari negeri Sameth yang lama ke Negeri
Sameth yang ada sekarang ini. Hal
tersebut mendapat respon yang baik
dari Kapitan Sopawari.
Jurnal Pendidikan ”Jendela Pengetahuan” Vol ke-6, Cetakan ke-14 31
Setelah keberadan masyarakat
Sameth dalam kondisi yang aman
barulah Sopawari bersedia untuk
membantu Kapitan Latuharhary dan
pasukannya untuk melawan pasukan
Amarima Hatuhaha. Dengan
menyatukan kekuatan dari ketujuh aman
di negeri Haruku dan bantuan dari
Sopawari dan pasukannya di Negeri
Sameth, merekapun mengatur strategi
serangan balasan.
Serangan balasan dilakukan pada
waktu subuh sebelum fajar dengan
menggunakan strategi penyerangan dua
arah yakni pasukan dari negeri Haruku
yang dipimpin oleh Latuharhary berjalan
melewati daerah perbukitan. (dari aman
Tomoy menuju kota Alaka). Sedangkan
pasukan dari negeri Sameth yang
dipimpin oleh Sopawari berjalan
menyusuri tepi pantai.
Pada waktu Sopawari dan
pasukannya tiba di tanjung Sirimena,
Sopawari mencoba menikam tombaknya
ke tanah dan terpancarlah mata air kecil
yang sampai sekarang air itu disebut
Waimaruti. Dari situlah
dilangsungkannya perjalanan menyusuri
sungai Waiira (Negeri Rohomoni) untuk
dapat bertemu dengan pasukan yang
dipimpin oleh Kapitan Latuharhary.
Setelah pasukan dari Haruku dan
pasukan dari Sameth bertemu di kota
Alaka maka penyeranganpun terjadi.
Dengan kekuatan besar dari
Latuharhary dan Sopawari bersama
pasukan-pasukannya maka Amarima
Hatuhaha berhasil diusir dari kota Alaka
dan pasukan Hatuhaha pun tinggal
terpisah di daerah pesisir pada 5 tempat
pemukiman yakni Rohomoni, Kabauw,
Kailolo, Pelauw dan Hulaliu. Hal ini
menandakan bahwa Latuharhary dan
Sopawari mampu meraih kemenangan
dari tangan Hatuhaha.
Setelah menghabiskan tenaga
dan energi dalam peperangan,
kemudian melewati perjalanan panjang
naik gunung turun lembah dari kota
Alaka menuju pantai Totu. Dalam
perjalanan dari kota Alaka menuju pantai
Totu mereka menyanyikan nyanyian
habis perang yaitu :
“Sopamiao….yananurua teruo….
manuaya siwao...yale misio..misi
yale…. saka o,…. kalalamuro
sirerua pakapitano…. nusa
amane…. alaka o,.”.
Setelah mereka tiba dipantai
Totu, mereka beristirahat sambil
berbincang-bincang tentang kehidupan
generasi penerus menjelang hari esok.
Disitulah mereka mencapai suatu titik
temu dalam musyawarah mufakat yang
disebut juga “SOU PATA TOTU” yang
artinya perjanjian yang diputuskan ditotu
yang isinya “Pelasona hee meito
samasuru hee meito, pelasona hee
darato samasuru hee darato” yang
artinya Haruku kelaut Sameth kelaut,
Haruku kedarat Sameth kedarat.
Perjanjian tidak sebatas itu saja,
tetapi dari Totu mereka melangsungkan
perjalanan menuju Waimatal dalam
suatu pertemuan untuk menyepakati dan
merealisasi keputusan tersebut secara
musyawarah mufakat yang dikukuhkan
dengan sumpah yang bunyinya:
“Sea Hale Hatu, Hatu Lepe Eiya”
Yang artinya siapa bale batu, batu
gepe dia dengan kata lain siapa
melanggar sumpah resikonya
ditanggung sendiri.
Hal-hal tersebut di atas
merupakan perjalanan sejarah atau hal-
hal yang melatarbelakangi terbentuknya
ikatan antara masyarakat negeri Haruku
dan masyarakat negeri Sameth.
Berdasarkan keterangan tersebut maka
jelas tergambar bahwa ikatan yang
terjadi antara masyarakat negeri Haruku
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dan Sameth adalah dilatarbelakangi oleh
perang yang terjadi antara Hatuhaha
dan Haruku yang tidak lain adalah
menyangkut batas wilayah petuanan.
Oleh sebab itu negeri Haruku merasa
berhutang budi atas jasa yang telah
diberikan oleh Sopawari dan
pasukannya.
Sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan maka masyarakat negeri
Sameth diminta untuk tinggal
berdampingan secara rukun dengan
masyarakat negeri Haruku. Dengan
demikian masyarakat negeri Sameth
pun tinggal berdampingan dengan
negeri Haruku, tetapi kedudukan negeri
Sameth berada di depan. Hal ini
merupakan wujud antisipasi
penyerangan balik pasukan Hatuhaha.
Makna Ikatan
Ikatan Persekutuan memiliki arti
yang penting dalam kehidupan
masyarakat kedua negeri. Hal ini sangat
nyata terjadi dalam kehidupan
masyarakat kedua negeri saat ini.
Banyak terdapat hal-hal sebagai bentuk
dari suatu kebersamaan dalam berbagai
aspek kehidupan, yang terwujud dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat kedua
negeri dimana adanya ketergantungan
hidup satu dengan yang lainnya.
Ikatan yang terjalin ini terasa
memiliki makna yang mendalam dalam
kehidupan masyarakat kedua negeri.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa
masyarakat Negeri Haruku tidak bisa
dilepaspisahkan dari masyarakat Negeri
Sameth dan juga sebaliknya masyarakat
Negeri Sameth tidak bisa
dilepaspisahkan dari masyarakat Negeri
Haruku karena keduanya memiliki
ketergantungan hidup satu dengan yang
lainnya dalam berbagai aspek
kehidupan. Hal ini merupakan wujud dari
kepatuhan masyarakat kedua negeri
atas janji dan sumpah yang telah
disepakati oleh datuk-datuk (leluhur)
kedua negeri yang menghendaki agar
ikatan ini tetap ada selama bumi ini ada.
Maksud dari para leluhur
membentuk ikatan ini yaitu supaya
kedua negeri ini tidak lagi tinggal
terpisah yang tadinya Negeri Haruku
yang berkedudukan di hutan dan terbagi
dalam tujuh aman dan Negeri Sameth
yang tinggal di negeri lama Sameth
(berdekatan dengan Negeri Oma)
melainkan kedua negeri ini tinggal
berdampingan satu dengan yang
lainnya. Hal tersebut mendapat
tanggapan yang sama oleh tokoh adat
dan tokoh masyarakat kedua negeri.
Ikatan yang telah dibentuk oleh
para leluhur dalam hal ini ingin
mempersatukan masyarakat kedua
negeri dan secara langsung telah
terealisasi dalam kehidupan masyarakat
kedua negeri. Salah satu faktor yang
paling mendasar yaitu adanya
perkawinan diantara masyarakat kedua
negeri. Perkawinan yang terjadi diantara
masyarakat kedua negeri membuat
ikatan ini terasa memiliki makna yang
begitu kental dirasakan dan semakin
kuat.
Ikatan ini semakin kental
dirasakan karena telah terjadi
perkawinan campuran diantara
masyarakat kedua negeri dalam artian
bahwa ada anggota masyarakat Negeri
Sameth yang menikah dengan anggota
masyarakat Negeri Haruku dan juga
sebaliknya (telah terjadi perkawinan
masuk keluar). Hal ini memiliki dampak
yang sangat berarti dalam kehidupan
masyarakat kedua negeri. Tidak hanya
itu saja tetapi ada juga hal-hal lain yang
sangat nyata terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat kedua negeri.
Selain perkawinan yang membuat
ikatan ini semakin kuat, ada juga wujud
dari kesatuan yang utuh antara
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masyarakat kedua negeri seperti
dipersatukan oleh satu gereja, satu
sekolah, satu tempat pemakaman dan
satu sumber air.
Faktor Penyebab Mulai Terkikisnya
Ikatan
Salah satu faktor yang
menyebabkan mulai terkikisnya ikatan
antara kedua negeri adalah tingkah
polah pemuda kedua negeri yang hilang
kontrol disebabkan mengkonsumsi
minuman keras (miras). Perkelahian
antara pemuda kedua negeri sering
terjadi didalam masyarakat.
Selain hal tersebut diatas ada
juga hal-hal lain yang merupakan
pemicu renggangnya kerukunan hidup
masyarakat kedua negeri seperti
pencurian. Sebagai contoh ada anggota
masyarakat negeri Haruku yang mencuri
barang milik anggota masyarakat negeri
Sameth dan juga sebaliknya. Ada juga
kesalahpahamanan menyangkut batas
tanah dari anggota masyarakat kedua
negeri yang ujung-ujungnya akan
menimbulkan perselisihan antara
masyarakat kedua negeri yang dapat
mengancam keutuhan persekutuan
kedua negeri.
Pada tahun 1962 pernah terjadi
kesalahpahaman diantara masyarakat
kedua negeri sampai melibatkan negeri
Nolloth yang merupakan pela dari negeri
Haruku turut ikut campur dalam proses
perdamaian antara masyarakat kedua
negeri yang kemudian mereka berhasil
mendamaikan masyarakat Haruku-
Sameth dan menghasilkan suatu naskah
perjanjian yang dikenal dengan naskah
Perjanjian Kerukunan Haruku-Sameth.
Naskah tersebut kemudian diperbanyak
dan dibagikan kepada seluruh anggota
masyarakat Negeri Haruku-Sameth.
Tidak ada sanksi nyata yang
disepakati apabila ada orang yang
melanggar perjanjian tersebut.
Perjanjian tersebut dibuat didepan
masyarakat kedua negeri dan hanya
disaksikan oleh Tuhan. Oleh karena itu
jika ada dari anggota masyarakat kedua
negeri yang ingin mengganggu keutuhan
persekutuan ini, maka sanksinya
langsung diterima dari Tuhan.
Upaya Pelestarian
Ada upaya yang dilakukan oleh
para leluhur agar ikatan tersebut tidak
sampai putus maka janji tersebut
diperkuat dengan salah satu janji khusus
yang merupakan amanat yang harus
tetap dijalankan oleh masyarakat kedua
negeri dan itu merupakan upaya yang
dilakukan agar ikatan ini tetap
terpelihara. Isi janji tersebut yaitu:
“Jika Asari Amano Pelasona
Nanuroko (Rumah adat/ Baileo
Haruku) dikerjakan maka
hongkotu dan bubungannya harus
ditanggung oleh marga Tahya
dari Samasuru Resirolo (Sameth).
Sebaliknya jika “Asari Amano
Samasuru Resirolo” dikerjakan
maka hongkotu dan bubungannya
ditanggung oleh marga
Latuharhary dari Pelasona
Nanuroko (Haruku).
Ikatan ini makin sangat dirasakan
karena adanya perkawinan-perkawinan
yang terjadi antara masyarakat kedua
negeri, lebih mempererat ikatan yang
terjadi dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa Haruku merupakan bagian dari
Sameth dan sebaliknya Sameth
merupakan bagian dari Haruku dengan
adanya perkawinan yang telah terjadi
itu.
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Dengan demikian keduanya
merasa senasib sepenanggungan.
Perasaan senasib sepenanggungan
itulah yang mendorong masyarakat
kedua negeri untuk saling membantu
satu dengan yang lainnya.
Sikap saling membantu inilah
yang terwujud dalam keterlibatan
Marahuai dalam setiap kegiatan dalam
masyarakat. Yang dimaksudkan dengan
Marahuai yaitu wanita Sameth yang
kawin dengan pria Haruku dan
sebaliknya wanita Haruku yang kawin
dengan pria Sameth. Wanita-wanita
yang kawin keluar dari negeri asalnya
disebut Marahuai.
Keterlibatan Marahuai dalam
setiap kegiatan yang terjadi di negeri
asalnya seperti pelantikan Raja,
pembuatan Baileo atau rumah adat serta
kegiatan-kegiatan lainnya. Hal ini
merupakan upaya yang dilakukan oleh
masyarakat agar ikatan ini tetap
terpelihara.
Selain itu ada upaya yang
dilakukan oleh pihak gereja. Gereja
sebagai lembaga pemersatu maka ada
upaya yang dilakukan antara lain lewat
ibadah-ibadah yang dilakukan atau ada
juga kegiatan keagamaan lainnya.
KESIMPULAN
Ikatan yang terjadi antara
masyarakat negeri Haruku dan negeri
Sameth merupakan salah satu bentuk
ikatan persekutuan dan berlandaskan
kerukunan serta keutuhan dalam
kehidupan sehari-hari yang
dilatarbelakangi oleh peperangan yang
terjadi antara Haruku dan Hatuhaha.
Ikatan persekutuan masyarakat
Haruku-Sameth sangat bermakna.
Ikatan ini lebih memiliki arti dan makna
yang mendalam yaitu karena telah
terjadi perkawinan antara masyarakat
kedua negeri, beribadah pada satu
gereja,
bersekolah pada satu sekolah,
dimakamkan pada satu tempat
pemakaman dan sama-sama minum
dari satu sumber mata air.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
mulai terkikisnya ikatan antara Haruku
dan Sameth seperti perkelahian antara
pemuda kedua negeri dan sengketa
batas tanah. Upaya yang dilakukan agar
ikatan ini tetap terpelihara yakni kerja
sama dalam pembuatan Baileo serta
beribadah secara bersama-sama dalam
satu gereja.
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